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Abstract:

The purpose of this study is to get a picture of the application of environmental media in the
development of child study at kindergarten. The kind of research used in this study is
qualitative. The object of research used in this study is the teachers of group B, children, and
the principal of the elementary school. The data-collection technique used was observation,
interview and documentation. The data analysis techniques used are the reduction of data,
the presentation of data and drawing conclusions. Research indicates that practices use the
environmental media of natural and artificial environments to develop a child's interest in
learning with Expressed interest (a verbal expression expressed whether a child likes or
dislikes an object), Manifest interest (interest expressed by actions or actions in which the
child participates in an activity and the child participates in activities), tested interest
(interest expressed from the child's knowledge or skill test conclusion in an activity), and
interest inventoried (interest measured in answering questions given).
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Abstrak:

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran penerapan media lingkungan
sekitar dalam pengembangan minat belajar anak di TK nusa persada. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Objek penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah guru kelompok B, anak, dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan media yang ada lingkungan
sekitar seperti dari lingkungan alam dan lingkungan buatan dapat mengembangkan minat
belajar anak dengan aspek expressed interest (minat yang diekspresikan melalui verbal yang
menunjukkan apakah seorang anak menyukai atau tidak menyukai suatu objek atau aktivitas),
manifest interest (minat yang diungkapkan melalui tindakan atau perbuatan vyaitu
keikutsertaan anak dalam suatu kegiatan dan anak berperan aktif dalam kegiatan), tested
interest (minat yang diungkapkan anak dari kesimpulan tes pengetahuan atau keterampilan
anak dalam suatu kegiatan), dan inventoried interest (minat yang diukur dengan menjawab
pertanyaan yang diberikan).

Kata Kunci: Media Lingkungan Sekitar, Minat Belajar, Anak Usia Dini
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini ditujukan agar anak dapat mengembangkan potensi sejak
dini yaitu dengan memberikan rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan,
perkembangan jasmani dan rohani anak. Lingkungan belajar mempunyai pengaruh penting
terhadap minat belajar anak. Lingkungan belajar terdiri dari lingkungan sosial dan
lingkungan non sosial. Lingkungan non sosial (fisik) meliputi tempat belajar, suasana
belajar dan sumber belajar. Selain lingkungan non sosial (fisik), lingkungan sosial juga
mempengaruhi minat belajar anak. Lingkungan sosial yang mempengaruhi minat belajar
anak yakni lingkungan keluarga, lingkungan teman sepermainan serta lingkungan sekolah.
Perhatian orang tua dalam lingkungan keluarga mempunyai peran sangat penting. Orang
tua yang menanyakan kegiatan belajar anaknya di sekolah lebih meningkatkan minat
belajar anaknya dibandingkan dengan yang dibiarkan begitu saja. Lingkungan teman
sepermainan dan pergaulan anak juga berpengaruh terhadap minat belajar anak.

Menurut Arsyad (2013) adalah kreativitas guru dalam mengembangkan media
pembelajaran, serta diimbangi dengan fasilitas dan sarana prasarana yang memadai.
Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan minat, motivasi,
semangat belajar dan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap anak. Anak-anak
senantiasa tumbuh dan berkembang. Mereka menampilkan ciri-ciri fisik dan psikologis
yang berbeda untuk tiap tahap perkembangannya. Masa anak-anak merupakan masa
puncak kreativitasnya dan kreativitas mereka perlu terus dijaga dan dikembangkan dengan
menciptakan lingkungan yang menghargai kreativitas yaitu melalui bermain. Oleh karena
itu, pendidikan di TK yang menekankan bermain sambil belajar dapat mendorong anak
untuk mengeluarkan semua daya kreativitasnya. Penggunaan media pembelajaran dapat
memperjelas pesan yang ingin disampaikan kepada anak, dapat membantu anak untuk
meningkatkan motivasinya dalam belajar, serta membuat pembelajaran lebih bervariasi dan
diharapkan agar pembelajaran yang dilakukan anak lebih bermakna.

Media pembelajaran digunakan untuk menyampaikan informasi dengan tujuan agar
merangsang anak untuk lebih giat belajar. Adanya media diharapkan proses belajar menjadi
lebih mudah bagi guru dan anak dalam menjelaskan dan memahami materi pembelajaran
karena media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dalam belajar.
Menurut Hamidjojo dalam Arsyad (2013:4) memberi batasan media, yaitu: Media sebagai
semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar
ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu
sampai kepada penerima yang dituju. Menurut Herman, Rusmayadi dan Herlina (2020)
media memiliki posisi yang sangat strategis penggunaannya dalam proses pembelajaran,
oleh karena itu guru selaku pendidik dituntut untuk dapat memanfaatkan dan menggunakan
media di dalam menyampaikan materi pembelajaran maupun untuk mempermudah
pencapaian tujuan belajar.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di TK nusa persada yang terletak di Desa
Sukadamai Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara, pada saat pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran cukup unik. Guru memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber media pembelajaran yang menarik untuk anak. Guru di
TK nusa persada cukup kreatif dalam menggunakan media pembelajaran terutama dalam
penggunaan media lingkungan sekitar. Variasi media pembelajaran yang digunakan guru
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membuat anak tertarik dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran yang sedang
berlangsung. Media sebagai salah satu alat komunikasi dalam menyampaikan pesan yang
sangat bermanfaat jika diimplementasikan ke dalam proses pembelajaran. Media yang
digunakan tersebut dalam proses pembelajaran disebut sebagai media pembelajaran. Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau
isi pelajaran, yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan anak,
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar mengajar. Pada awalnya media hanya
sebagai alat bantu yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran.
Seiring berjalannnya waktu kehadiran media pembelajaran juga dapat memberikan
dorongan, stimulus dan pengembangan aspek intelektual maupun aspek emosional anak.
Media pembelajaran juga mampu memotivasi anak untuk belajar sambal bermain,
meningkatkan minat anak, dan membangkitkan kreativitas anak. Kehadiran media dalam
proses pembelajaran mempunyai arti yang sangat penting, karena dalam proses
pembelajaran media memiliki kontribusi dalam meningkatkan mutu dan kualitas
pengajaran. Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi untuk memudahkan tercapainya
tujuan pembelajaran. Hal ini dilandasi dengan keyakinan bahwa proses belajar mengajar
dengan bantuan media dapat meningkatkan minat belajar anak.

Menurut Djaali (2013:121) minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan
tersebut, semakin besar minatnya”. Minat mampu memberikan dorongan kepada seseorang
untuk berinteraksi dengan dunia luar yang sekiranya menarik untuk diketahui,
menjadikannya memiliki semangat tinggi untuk mengetahui sesuatu yang telah menarik
hatinya. Suatu minat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa anak
lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya. Anak yang memiliki minat terhadap subjek
tertentu cenderung memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut.
Belajar tanpa adanya minat kiranya sulit untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
optimal. Oleh karena itu dalam kegiatan pembelajaran, minat dalam proses pembelajaran
sangat penting terutama minat yang berasal dari dalam diri anak guna mencapai tujuan
pembelajaran.

Ketertarikan anak dalam proses pembelajaran merupakan salah satu tanda minat
belajar. Ketertarikan ini mengakibatkan kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan
mengingat sesuatu secara terus-menerus, minat belajar ini erat kaitannya dengan perasaan
senang, sehingga dapat dikatakan minat belajar itu terjadi karena sikap dan rasa senang
terhadap sesuatu kegiatan pembelajaran. Berdasarkan beberapa pengertian yang telah
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah suatu keinginan, kemauan,
dorongan atau kecenderungan yang ada pada diri anak terhadap sesuatu yang disertai
perhatian dan keaktifan yang akhirnya memunculkan rasa senang terhadap sesuatu tersebut
tanpa adanya paksaan dari orang lain.

Menurut Super dan Crites Adam dalam Melati (2013:30) mengklasifikasikan minat
belajar menjadi empat jenis berdasarkan bentuk pengungkapan atau pengekspresian dari
minat belajar, yaitu expressed interest (minat yang diekspresikan melalui verbal yang
menunjukkan apakah seorang anak itu menyukai atau tidak menyukai suatu objek atau
objektivitas, manifest interes (minat yang diungkapkan melalui tindakan atau perbuatan
yaitu keikutsertaan anak dalam suatu kegiatan dan anak berperan aktif dalam kegiatan)t,
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tested interest (minat yang diungkapkan anak dari kesimpulan tes pengetahuan atau
keterampilan anak dalam suatu kegiatan), dan inventoried interest (minat yang
diungkapkan anak melaui daftar aktivitas dan kegiatan yang sama dengan pernyataan).
Dalam penelitian ini, keempat jenis minat belajar ini dilihat berdasarkan
pengekspresiannya melalui media lingkungan sekitar seperti media dari lingkungan alam
dan lingkungan buatan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan latar belakang yang
dikemukakan diatas, yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
gambaran penerapan media lingkungan sekitar dalam pengembangan minat belajar anak di
TK nusa persada. Adapun tujuan peneliti yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran penerapan medialingkungan sekitar dalam pengembangan
minat belajar anak di TK nusa persada.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Noor (2011), menyatakan bahwa pendekatan kualitatif merupakan
suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pendekatan kualitatif bertujuan
untuk menggambarkan keadaan suatu fenomena. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriprif yang berusaha mendeskrisikan sesuatu, peristiwa, gejala, kejadian
yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif betujuan untuk menggambarkan sifat suatu
keadaan yang sementara berjalan tentang gambaran penerapan media lingkungan sekitar
dalam pengembangan minat belajar anak di TK nusa persada. Penelitian dilaksanakan di
TK nusa persada. Adapun fokus pada penelitian ini yaitu gambaran penerapan media
lingkungan sekitar yaitu penggunaan media dari lingkungan alam dan lingkungan buatan
dalam pengembangan minat belajar anak di TK nusa persada. Peneliti dalam melakukan
penelitian menggunakan teknik pengumpulan data yang utama yaitu observasi, wawancara
dan dokumentasi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif. Adapun komponen analisis data yaitu reduksi data adalah data yang diperoleh
dari lapangan yang banyak, kompleks dan rumit direduksi datanya dengan merangkum,
memilih yang penting, menggolongkan, mengorganisir data, dan memfokuskan data sesuai
dengan media lingkungan sekitar seperti media dari lingkungan alam dan lingkungan
buatan dalam pengembangan minat belajar anak di TK nusa persada, setelah data direduksi
data yang diperoleh disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif dan diperkuat oleh
catatan wawancara dengan kepala TK dan guru kelompok B dan catatan observasi.
Langkah terakhir proses pengumpulan data adalah verifikasi dan penarikan kesimpulan
terhadap data yang telah disajikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lingkungan sekitar digunakan sebagai media dalam pembelajaran dalam
meningkatkan pemahaman anak usia dini. Lingkungan sekitar juga dapat berperan sebagai
media belajar, dan sebagai objek kajian serta lingkungan sekitar juga merupakan faktor
pendorong yang menjadi penentu dalam meningkatkan pemahaman anak dalam setiap
kegiatan untuk mengembangkan aspek perkembangan anak usia dini terutama dalam hal
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minat belajar anak usia dini. Media lingkungan sekitar adalah sarana yang digunakan oleh
guru dalam aktivitas kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekitar yaitu
media dari lingkungan alam dan media dari lingkungan buatan.

Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar artinya untuk
mencapai/memperoleh benda atau tujuan yang diminati. Minat belajar adalah suatu
keinginan, kemauan, dorongan atau kecenderungan yang ada pada diri anak terhadap
sesuatu yang disertai perhatian dan keaktifan yang akhirnya memunculkan rasa senang
terhadap sesuatu tersebut tanpa adanya paksaan dari orang lain. Seorang anak yang
memiliki minat terhadap suatu objek, cenderung memberikan perhatian atau merasa senang
yang lebih besar kepada objek tersebut. Namun, apabila objek tersebut tidak menimbulkan
rasa senang, maka anak tidak akan memiliki minat atas objek tersebut. Oleh karena itu,
tinggi rendahnya perhatian atau rasa senang seorang anak terhadap objek dipengaruhi oleh
tinggi rendahnya minat seseorang tersebut.

Minat belajar diklasifikasikan menjadi empat jenis berdasarkan bentuk pengungkapan
atau pengekspresian dari minat belajar, yaitu expressed interest (minat yang diekspresikan
adalah minat yang diekspresikan melalui verbal yang menunjukkan apakah seorang anak
itu menyukai atau tidak menyukai suatu objek atau aktivitas), manifest interest (minat yang
diungkapkan melalui tindakan atau perbuatan yaitu keikutsertaan anak dalam suatu
kegiatan dan anak berperan aktif dalam kegiatan), tested interest (minat yang diungkapkan
anak dari kesimpulan tes pengetahuan atau keterampilan anak dalam suatu kegiatan),
inventoried interest (minat yang diungkapkan anak melaui daftar aktivitas dan kegiatan
yang sama dengan pernyataan) .

Media lingkungan sekitar yang digunakan untuk mengembangkan aspek minat belajar
anak yaitu media dari lingkungan alam yaitu media daun tanaman dan pasir yang ada di
lingkungan sekolah dan media dari lingkungan buatan yaitu taman yang ada di lingkungan
sekolah yang digunakan guru dalam mengembangkan minat belajar anak yaitu dengan
memelihara taman yang ada di taman sekolah dalam mengembangkan minat belajar anak
pada aspek expressed interest (minat yang diekspresikan adalah minat yang diekspresikan
melalui verbal yang menunjukkan apakah seorang anak itu menyukai atau tidak menyukai
suatu objek atau aktivitas) anak-anak tampak senang belajar dengan media daun mangga
dan pasir yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran dan anak juga antusias
dalam mengikuti kegiatan membersihkan taman di lingkungan sekolah. Pihak sekolah
menggunakan media yang ada di lingkungan alam dan lingkungan buatan dengan tujuan
agar anak mudah memahami materi pembelajaran, anak senang dan tidak bosan dalam
mengikuti proses pembelajaran, serta bahannya mudah didapatkan dan menghemat
pengeluaran.

Manifest interest (minat yang diungkapkan melalui tindakan atau perbuatan yaitu
keikutsertaan anak dalam suatu kegiatan dan anak berperan aktif dalam kegiatan), pihak
sekolah melibatkan atau mengikutsertakan anak secara langsung dalam proses
pembelajaran, anak-anak terlibat dan ikutserta secara langsung dalam kegiatan memelihara
tanaman yang ada di taman sekolah agar tujuan pembelajaran tercapai sesuai harapan
dengan menunjukan secara langsung salah satu contoh yang ada di lingkungan sekitar anak
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Suatu minat diekspresikan melalui
bentuk tindakan atau keikutsertaan menunjukkan bahwa anak lebih menyukai suatu hal dari
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pada hal lainnya. Anak yang memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut.

Tested interest (minat yang diungkapkan anak dari kesimpulan tes pengetahuan atau
keterampilan anak dalam suatu kegiatan) melalui kegiatan memelihara tanaman dapat
menumbuhkan rasa cinta anak terhadap tumbuh-tumbuhan yang merupakan ciptaan Tuhan
dan anak juga mengetahui cara merawat tanaman dengan baik. Hal ini terlihat dari rasa
semangat anak-anak untuk memelihara tanaman yang ada pada taman sekolah. Guru
menilai tested interest anak berdasarkan hasil karya atau hasil coretan anak pada lembar
kerja, anak-anak kelompok di TK nusa persada sudah mampu dan memiliki keterampilan
dalam mewarnai sesuai dengan petunjuk guru dan mampu menyelesaikan sendiri,
meskipun masih ada beberapa anak yang masih memerlukan bantuan guru untuk
menyelesaikannya.

Inventoried interest (minat yang diungkapkan anak melaui daftar aktivitas dan
kegiatan yang sama dengan pernyataan). Kesempatan yang diberikan kepada anak untuk
menjawab dan mengajukan pertanyaan terkait dengan materi pembelajaran yang telah
dilakukan. Dengan mengajak anak untuk memelihara tanaman yang ada pada taman
sekolah membuat anak begitu antusias untuk memelihara tanaman yang ada pada tanaman
dan anak juga mengetahui cara merawat tanaman dengan baik. Hal ini terlihat dari beberapa
anak yang menjawab dan mengajukan pertanyaan bagaimana cara memelihara tanaman
dengan baik dan anak-anak juga selalu menanyakan kepada guru mengenai kegiatan yang
akan dilakukan berikutnya. Hasil dari jawaban anak terkait dengan pertanyaan yang
diajukan merupakan minat yang diinventariskan dan pertanyaan yang diajukan oleh anak
kepada guru merupakan ungkapan rasa ingin tahu anak terhadap materi pembelajaran yang
disampaikan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa

penerapan media lingkungan sekitar seperti media dari lingkungan alam dan lingkungan
buatan dalam proses pembelajaran di TK Nusa Persada dapat mengembangkan minat
belajar anak dengan aspek expressed interest (minat yang diekspresikan adalah minat yang
diekspresikan melalui verbal yang menunjukkan apakah seorang anak itu menyukai atau
tidak menyukai suatu objek atau aktivitas) melalui media daun mangga dan pasir warna
dalam proses pembelajaran menunjukkan anak tampak senang dan tidak bosan dalam
mengikuti pembelajaran, manifest interest (minat yang diungkapkan melalui tindakan atau
perbuatan yaitu keikutsertaan anak dalam suatu kegiatan dan anak berperan aktif dalam
kegiatan) melalui kegiatan memelihara tanaman yang ada di taman sekolah, membuat anak
merasa sangat senang karena kegiatan ini pertama kali dilakukan selama pandemi Covid-
19, tested interest (minat yang diungkapkan anak dari kesimpulan tes pengetahuan atau
keterampilan anak dalam suatu kegiatan) adalah minat yang diungkapkan anak melalui
hasil karya anak dalam menyelesaikan lembar kerja seperti mewarnai gambar dengan
media pasir warna, dan inventoried interest (minat yang diungkapkan anak melaui daftar
aktivitas dan kegiatan yang sama dengan pernyataan) adalah minat yang diukur dengan
menjawab sejumlah pertanyaan terkait denga kegiatan yang telah dilakukan seperti
kegiatan memelihara taman sekolah.
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